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“ Apa yang kamu dapatkan hari ini adalah hasil dari masa lalu dan apa yang kau kerjakan 
hari ini adalah untuk masa depan”  
(Penulis) 
 
 
 
Take time to Think. It is the source of power. 
Take time to Read. It is the foundation of wisdom. 
Take time to Quit. It is the opportunity to seek God. 
Take time to Dream. It is the future made of. 
Take time to Pray. It is the greatest on earth. 
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ABSTRAK 
 
Muhamad Ardhi wilis. 2008. Pengembangan Paket Wisata Bulan Madu Di Solo Raya. 
Program Diploma III Usaha Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas 
Sebelas Maret. 
 
Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui daya dukung obyek wisata dan daya 
tarik wisata di Kota Solo Dan Kabupaten Karanganyar dalam pengembangan paket 
wisata bulan madu sehinga dapat disusun produk berupa paket wisata bulan madu supaya  
Kota Solo Dan kabupaten karanganyar  dapat menjadi salah satu andalan daerah tujuan 
wisata bulan madu.    
Untuk memperoleh data, dalam penelitian ini digunakan metode observasi, 
wawancara,studi dokumen, dan studi pustaka. Data yang sudah terkumpul kemudian 
dianalisa dengan teknik analisis non statistik atau kualitatif yang berupa uraian. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa obyek dan daya tarik wisata Kota 
Solo Dan Kabupaten Karanganyar sangat mendukung untuk penyelengaraan paket wisata 
bulan madu. Dari kekayaan alam dan budaya yang dimiliki kedua daerah tersebut maka 
dapat disusun paket bulan madu dengan beberapa tema seperti alam, budaya, dan belanja 
dengan harga dan fasilitas yang menarik. Sehingga semakin dapat memenuhi keinginan 
pasar 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dapat di ketahui bahwa obyek dan daya 
tarik obyek di Solo Raya khususnya Kabupaten Karanganyar sangat berpotensi untuk di 
kembangkan dalam paket wisata bulan madu dengan beberapa tema seperti budaya, 
belanja dan alam. Dan dapat disusun beberapa paket wisata bulan madu dengan beberapa 
judul dan harga yang bervariasi antara lain Solo Everlasting Romantic Memory A dengan 
harga Rp. 6.420.00, Solo Everlasting Romantic Memory B dengan harga 5.841.000, The 
Romance Naturality In Nature 3.798.000, Solo Exotic Culture and Romance dengan 
harga Rp.5.274.000.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar dengan peningkatan jumlah 
penduduk yang cukup signifikan pertahun dari jumlah penduduk sebelumnya dan tersebar 
di lebih dari 17.000 pulau. Indonesia terbagi dalam beberapa wilayah (propinsi) yang 
memiliki beraneka ragam budaya, adat istiadat, keindahan alam, flora dan fauna, bahkan 
kehidupan masyarakat. Disamping banyaknya peninggalan-peninggalan kerajaan, candi, 
dan peninggalan cagar budaya lainnya. 
 Indonesia juga memiliki keindahan alam yang eksotik dan memiliki daya tarik 
tersendiri. Salah satunya adalah keindahan alam yang terdapat di kabupaten Karanganyar 
yang terletak di sebelah barat lereng Gunung Lawu, Jawa Tengah, pada posisi 110˚ 40’ 
110˚ 70’ bujur timur dan 7˚ 28’ 7˚ 28’46’ lintang selatan, beriklim tropis dengan suhu 
rata-rata 22˚ C 31˚ C. Wilayah kabupaten Karanganyar terletak di Jawa Tengah bagian 
timur, apa bila dicermati , posisi kawasan wisata dilereng Gunung Lawu sangatlah 
strategis bagi kepentingan pariwisata. Karena memiliki keindahan yang sangat eksotis 
yang dapat kita jumpai (S. Joko, 2005 : 6) 
Keindahan panorama pegunungan yang sangat alami yang sangat membantu 
menumbuhkan kesan atau suasana tersendiri di setiap moment, sekaligus memberikan 
gambaran yang lebih bahwa Karanganyar dan sekitarnya merupakan daerah tujuan wisata 
yang dapat memberikan atau mendukung untuk beberapa tema paket wisata seperti 
wisata budaya, sport, bulan madu dan lain lain. dengan didukungnya dengan fasilitas dan 
akses yang cukup memadai sehingga deaerah tujuan wisata karanganyar dan sekitarnya 
sangat berpotensi untuk dikemas dalam suatu produk paket wisata degan beberapa tema 
antara lain adalah paket wisata bulan madu.  
Paket wisata ini sangat cocok untuk pasangan yang baru saja melangsungkan 
perkawinan atau mereka yang ingin merasakan kembali suasana awal perkawinan. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan suasana yang berbeda yang dapat menumbuhkan 
keromantisan dan romansa dalam sebuah hubungan. Oleh karena itu dalam penyusunan 
perencanaan paket wisata bulan madu ini harus memperhatikan banyak faktor antara lain 
suasana daerah tujuan wisata, sarana dan prasarana yang mendukung, meliputi akomodasi 
yang nyaman, pelayanan catering dan dukungan entertaiment yang memadai, dan 
kabupaten karanganyar dan Kota Solo merupakan kedua daerah tujuan wisata yang telah 
mencukupi beberapa faktor tersebut. Akan tetapi belum banyak wisatawan yang 
berkunjung ke daerah karanganyar dan sekitarnya untuk tujuan bulan madu. Penulis 
sangat berharap potensi kabupaten karanganyar dan sekitarnya bisa lebih dikenal 
masyarakat dalam negri maupun mancanegara melalui pengemasan paket-paket wisata, 
seperti paket wisata bulan madu. Oleh karena itu penulis mengangkat judul  
“Pengembangan  paket wisata bulan madu di Solo Raya”.  
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
   Dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan yaitu: 
1. Bagaimana daya dukung obyek wisata di Solo Raya bagi pengembangan paket 
wisata bulan madu ? 
2. Faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam penyusunan sebuah paket 
wisata bulan madu ? 
3. Bagaimanakah cara penghitungan harga paket wisata bulan madu ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk memberikan gambaran yang lebih luas tentang obyek atau tujuan 
wisata yang sesuai dengan tema penelitian di wilayah Solo  Raya.  
2. Untuk mengetahui faktor-faktor dalam penyusunan sebuah paket wisata bulan 
madu. 
3. Untuk mengetahui cara penghitungan harga paket wisata bulan madu. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan 
beberapa manfaat, antara lain: 
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam Tour and Travel. 
2. Memberikan gambaran yang jelas tentang perencanaan sebuah paket wisata. 
3. Dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas tentang potensi yang 
dimiliki Solo Raya sehingga Solo Raya dapat menjadi alternatif daerah tujuan 
wisata bulan madu. 
4. Ikut berpartisipasi dalam program pemerintah “Visite Indonesia Year 2008”. 
 
 
E.  KAJIAN PUSTAKA 
1.  Pengertian Bulan madu  
Bulan madu adalah perjalanan tradisional yang dilakukan oleh pasangan yang 
baru saja menikah untuk merayakan pernikahan mereka. Kini, bulan madu seringkali 
dirayakan di tempat-tempat yang terpencil, eksotik, hangat, atau lainnya yang dianggap 
khusus dan romantis. (www.bulan madu.com ). Menurut kamus besar Bahasa Indonesia : 
Bulan madu adalah menikmati masa pengantin baru dengan melakukan perjalanan atau 
berwisata ke suatu tempat  yang dimana bisa mendapatkan suasana yang nyaman dan 
romantis (Poerwadarminta, 1976 : 162) 
Oxford English Dictionary tidak memberikan etimologi sama sekali, tetapi 
menyebutkan bahwa kata ini berasal dari abad ke-16: 
"Bulan pertama setelah pernikahan, ketika yang ada hanyalah kelembutan dan 
suka cita" (Samuel Johnson); mulanya tidak mempunyai rujukan apapun kepada masa 
satu bulan itu, melainkan membandingkan rasa saling mencintai di antara orang-orang 
yang baru menikah kepada bulan yang sedang berubah cepat dari purnama lalu memudar. 
Kini biasanya liburan yang dilalui bersama oleh pasangan yang baru menikah sebelum 
mereka menetap di rumah. 
Salah satu kutipan tertua dalam Oxford English Dictionary menunjukkan bahawa, 
meskipun di masa kini bulan madu mempunyai arti positif, kata ini sesungguhnya 
merupakan rujukan mengejek kepada memudarnya cinta yang niscaya terjadi seperti 
tahap-tahap peredaran bulan. Rujukan sastra pertama kepada bulan madu ini ditulis pada 
1552, dalam karya Richard Huloet Abecedarium Anglico Latinum. Huleot menulis : 
Bulan madu, sebuah istilah yang digunakan sebagai tamsil bagi orang yang baru 
menikah, yang mula-mula tidak akan gugur, tetapi pada mulanya mereka saling 
mencintai secara berlebihan, sehingga cinta mereka tampaknya akan mengalahkan 
“pertengkaran apapun” masa ini disebut orang-orang biasa sebagai bulan madu.( 
www.wikipedia.com ). 
2.  Pengertian perjalanan wisata 
Istilah perjalanan wisata (tour) sering disamakan dengan “Pari wisata” kata 
pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari dua kata yaitu “pari” dan 
“wisata”. Pari yang berarti perjalanan atau berpergian. ( Oka. A. Yoeti, 1982 : 102-103 ). 
Atas dasar itulah  maka kata pariwisata dapat diartikan perjalanan yang dilakukan 
berkali-kali atau berputar-putar, bergerak atau berpindah-pindah dari satu tempat ke 
tempat lain. 
Definisi pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu, yang diselenggarakan dengan maksud bukan untuk berusaha mencari nafkah 
ditempat yang akan dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati keinginan yang 
beraneka ragam. 
Dewasa ini orang sudah menafsirkan pengertian pariwisata dengan luas. 
Pariwisata menyangkut kebutuhan dan hal-hal yang diperlukan  wisatawan. Berbagai 
kegiatan dan keperluan itu menyangkut aspek pemerintah, industri, alam dan masyarakat 
yang saling menunjang dalam rangka memberi jasa pelayanan yang memuaskan bagi 
para wisatawan. Pariwisata bertujuan memperkenalkan kebudayaan, keindahan alam dan 
kepribadian suatu bangsa disamping untuk membantu pendapatan masyarakat ( 
M.J.Prajogo,1975 : 4-5 ). Perkembangan penduduk, perkembangan ekonomi dan 
masukna tehnologi modern, telah turut meningkatkan mobilitas manusia dan mendorong 
kemajuan pariwisata. 
a. Jenis-jenis perjalanan wisata  
Dalam dunia kepariwisataan terdapat jenis-jenis perjalanan wisata 
berdasarkan sifat penyelenggaranya. Berikut jenis-jenis perjalanan wisata menurut 
Oka. A. Yoeti (1997 : 112). 
1) Package Tour 
Menurut suatu perjalanan wisata yang direncanakan atau diselenggarakan oleh 
suatu biro perjalanan wisata atas resiko  dan tanggung jawab sendiri dimana acara 
, tempat yang dikunjungi, akomodasi, transportasi dan sarana lainnya telah 
ditentukan dalam suatu harga. 
2) Independent Tour  
Merupakan kebalikan dari package, yaitu perjalanan wisata yang disusun sesuai 
kehendak wisatawan. Perjalanan ini tidak berdasarkan time schedules, karena itu 
perjalanan wisata semacam ini dapat berangkat kapan saja, yang diinginkan 
dengan menggunakan sarana transportasi  apapun tanpa adanya suatu ikatan yang 
mengaturnya dan dilakukan secara bebas. 
3) Optinal Bebas 
Adalah perjalanan wisata yang direncanakan dan diselenggarakan oleh Biro 
Perjalanan Wisata atas resiko dan tanggung jawab sendiri. Perjalanan wisata ini 
merupakan tambahan dan program tambahan perjalanan yang telah ada. Biasanya 
peserta perjalanan ini merupakan peserta dari suatu paket wisata dan sifatnya 
tidak mengikat dalam arti peserta bisa ikut atau tidak. Apabila ikut maka harus 
menambah atau membayar harga khusus untuk optinal tour ini karena rencana ini 
di luar perjalanan wisata yang sebenarnya. 
4) Escorted Tour 
Merupakan perjalanan wisata yang direncanakan dan diselenggarakan oleh sutu 
Biro Perjalanan Wisata dimana dikelompokkan dalam suatu rombongan yang 
dipimpin oleh seorang tour conductor mulai berangkatnya perjalanan. Dalam hal 
ini tour conductor bertindak sebagai leader dan sekaligus pramuwisata. 
5) Study Tour 
Istilah ini di Indonesia dikenal sebagai darma wisata yaitu suatu perjalanan yang 
dilakukan oleh pelajar maupun mahasiswa dengan tujuan utama untuk melihat 
dari dekat dan mempelajari obyek yang dikunjungi. Perjalanan ini mengandung 
unsur pendidikan dan biasanya diorganisasi secara unsur sosial tanpa adanya 
unsur komersil. 
6) Reguler Tour 
Merupakan perjalanan yang diselenggarakan dengan waktu, harga yang sudah 
ditentukan sesuai dengan perencanaan yang disusun oleh Biro Perjalanan Wisata. 
Penyelenggaraan tour ini tidak tergantung dengan banyaknya peserta, perjalanan 
tetap dilaksanakan karena sudah dijadwalkan secara kontinyu.   Disisi lain S. 
Pendit (1994 : 41 ), mengklasifikasi perjalanan wisata sebagai berikut : wisata 
budaya, wisata kesehatan, wisata komersial, wisata Industri, wisata politik, wisata 
konveksi, wisata pertanian, wisata maritim/bahari, wisata buru, wisata cagar alam, 
wisata pilgrim dan wisata bulan madu. 
 
7) Sosial tour 
Merupakan perjalanan yang direncanakan dan diselenggarakan secara sosial  
dengan memperhatikan faktor-faktor ekonomis dan efisien sehingga biaya 
perjalanan dapat ditekan seminimal mungkin. Biasanya diselenggarakan oleh 
sekolah-sekolah atau instansi tertentu untuk kepentingan tertentu. 
b.  Motivasi Perjalanan 
Diharapkan suatu perjalanan wisata yang dilakukan tidak hanya sebatas untuk 
memuaskan satu kebutuhan saja tetapi suatu perjalanan diharapkan mampu 
menghasilkan pengalaman-pengalaman yang dapat memuaskan banyak kebutuhan. 
Motivasi perjalanan dapat digolongkan secara garis besar yaitu sebagai 
berikut : 
1) Dorongan kebutuhan untuk berlibur dan berekreasi 
2) Dorongan kebutuhan pendidikan dan penelitian  
3) Dorongan kebutuhan keagamaan 
4) Dorongan kebutuhan kesehatan 
5) Dorongan atas minat terhadap kesenian 
6) Dorongan kepentingan keamanan 
c.  Komponen-komponen Perjalanan Wisata 
Komponen perjalanan wisata terdapat tiga unsur pokok dalam 
penyelenggaraan perjalanan wisata ( Gamal. S. 1997 : 18 ) 
1. Sarana pokok kepariwisataan : 
a) Biro perjalanan wisata dan agen perjalanan wisata 
b) Transportasi baik darat, laut, udara 
c) Restoran dan rumah makan 
d) Obyek wisata, antara lain : 
e) Atraksi wisata seperti kesenian, festival, upacara- upacara ritual dan lain-lain. 
2.  Sarana Perlengkapan Kepariwisataan : 
a) Fasilitas rekreasi dan olah raga seperti golf field, tennis court, pemandian, 
kuda tunggangan, photografi dan lain-lain.  
b) Prasarana umum seperti jalan raya, jembatan, listrik, lapangan udara, 
telekomunikasi, air bersih, dan lain-lain. 
3.  Sarana Penunjang Kepariwisataan 
a) Night Club 
b) Casino dan entertaimen 
c) Souvenir Shop dan Lain-lain 
3.  Paket Wisata 
a.  Pengertian paket wisata 
Banyak para ahli pariwisata yang mengemukakan pengertian paket wisata. 
Salah satu diantaranya adalah Armin. D. Lehman yang dikutip (A. Vouti 1997 : 133 ) 
dengan pengertian paket wisata dengan batas berbagai any advertised tour or a single 
destination tour, including transportation accomodation and other tour elements. 
Disisi lain Buckat dan Meldik (A. Vouti, 1994 : 133 ), menyamakan 
pengertian paket wisata dengan inclusive tour dengan memberikan batasan sebagai 
any packages of transportation and accomodation and perhaps someother service, 
which is, sold as a seven single holiday for a single all inclusive price. 
Seperti Armin, Burkart, Meldik dan Gamal S. Mendefinisikan paket wisata 
sebagai suatu produk perjalanan wisata yang dijual oleh biro perjalanan wisata atau 
perusahaan transportasi dimana harga paket wisata ini telah mencakup biaya 
perjalanan, hotel maupun fasilitas lainnya yang memberikan kemudahan dan 
kepraktisan dalam melakukan perjalanan. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa paket wisata ini merupakan 
komposisi perjalanan yang disusun guna memberikan kemudahan dan kepraktisan 
dalam melakukan perjalanan karena biaya yang dikeluarkan sudah termasuk 
pelayanan untuk fasilitas yang diperlukan selama perjalanan atau kunjungan 
berlangsung. 
b.  Paket Wisata Bulan Madu 
Paket Wisata bulan madu menurut Nyoman S. Pendit,   (2002 : 43) adalah 
suatu penyelenggaraan perjalanan merpati, pengantin baru yang sedang bulan madu 
dengan fasilitas-fasilitas khusus dan tersendiri demi kenikmatan perjalanan dan 
kunjungan mereka, seperti kamar pengantin di hotel dengan peralatan serba istimewa, 
dekorasi dengan selera tinggi yang menimbulkan kesan seakan-akan berada di surga 
loka. Biasanya dilakukan sebulan setelah pernikahan dilangsungkan, ke tempat-
tempat romantis bagai sepasang manusia muda yang sedang menikmati hidup 
didunia.   
Kebutuhan-kebutuhan atau komponen paket bulan madu hampir sama dengan 
paket wisata yang lain, yaitu : kebututhan akan sarana akomodasi, sarana makan dan 
minum (restoran), sarana transportasi, sarana hiburan ataupun toko cinderamata, 
hanya saja dalam paket bulan madu dalam pemenuhan kebutuhan itu tidak hanya 
sekedarnya saja tetapi harus bisa menumbuhkan nuansa romantis seperti : candle ligth 
dinner, dansa ,dekorasi kamar yang romantis 
Keinginan setiap orang relatif ada yang menginginkan berbulan madu disuatu 
yempat terpencil, ada yang lagi yang berkeinginan berbulan madu di pantai mereka 
beranggapan dengan mendengarkan deburan ombak akan menambah ketenangan 
mereka, sehinga akan menambah suasana romantisme. Tetapi ada juga yang 
beranggapan lagi kalau pegunungan adalah tempat yang sangat cocok untuk berbulan 
madu dengan udara yang sejuk, hijau dan alami akan menumbuhkan nuansa 
keromantisan yang lebih (www.bulanmadu.com). 
Dari kajian diatas dapat kita simpulkan bahwa paket bulan madu adalah 
perencanaan perjalanan yang romantis yang dilakukan pasangan pengantin baru atau 
bagi mereka yang ingin merasakan kembali suasana awal pernikahan dengan 
melakukan peerjalanan. 
c.  Komponen Paket Wisata 
1) Harga Paket 
Dalam suatu paket wisata, harga dicantumkan secara langsung melalui 
leaflet, brosur atau dengan penawaran langsung. Adapun perhitungan harga paket 
didasarkan pada : 
a) Biaya Transportasi 
b) Biaya Akomodasi 
c) Biaya Makan 
d) Biaya Parkir  
e) Biaya Pajak Jalan Raya  
f) Pemandu Wisata 
g) Biaya Obyek dan Daya Tarik Wisata 
h) Biaya Pajak  
i)  Profit /Keuntungan 
2)  Jadwal Perjalanan   
Penyusunan paket wisata selalu disertai dengan itenerary, karena 
merupakan suatu jadwal dan daftar keterangan yang  lengkap tentang 
penyelenggaraan perjalanan (A. Yoeti, 1997 : 131). Tour itenerary adalah memuat 
hal-hal penting antara lain Hari, tanggal, jam, Obyek dan Daya Tarik Wisata yang 
dikunjungi, penginapan (akomodasi), shoping center, restoran, free program, 
waktu keberangkatan, lama kunjungan di Obyek dan Daya Tarik Wisata, dan 
waku tiba. 
a. Tour Condition 
Article 1. Guna menghindari kesalah pahaman dan tawar menawar yang 
menghabiskan banyak waktu, Biro Perjalanan Wisata biasanya 
mencantumkan penjualan paket yang dimuat melalui brosur, leaflet 
yang dibuat secara khusus (A. Vouti, 1997 : 126) 
Tour Condition Mencakup : 
1) Fasilitas-fasilitas dan biaya perjalanan 
2) Fasilitas-fasilitas yang tidak termasuk biaya perjalanan 
3) Syarat-syarat pembelian dan pembayaran  
4) Syarat dan tanggung jawab Biro Perjalanan Wisata 
5) Ketentuan-ketentuan pembatalan 
F .  METODE PENELITIAN 
1.  Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data penulis menggunakan beberapa cara   dalam 
mengumpulkan data, adapun cara tersebut adalah sebagai berikut: 
a.  Metode Observasi 
Pengamatan secara langsung atau survey pada komponen-komponen perjalanan 
wisata dan komponen pembentukan harga seperti, obyek wisata yang akan 
dikunjungi guna mengetahui akses dan kelengkapan sarana dan prasarana obyek 
wisata sekaligus mencari informasi tentang latar belakang obyek tersebut. 
Pemilihan sarana akomodasi yang sesuai dan untuk mengetahui bentu fisik secara 
langsung dan fasilitas-fasilitas yang disediakan sekaligus mendapatkan harga 
kamar sebagai salah satu komponen penyusunan harga. Dalam hal transportasi 
penulis juga melakukan survey langsung ke perusahaan penyedia transportasi 
untuk mencari informasi harga dan jenis kendaraan yang digunakan dalam tour 
tersebut. Serta layanan jasa catering atau restoran untuk acara sepesial seperti 
Candlelight dinner dan lain-lain.  
b.  Wawancara 
Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara 
langsung dengan pihak terkait dalam pembahasan masalah yang bersangkutan. 
Dalam hal ini dengan komponen- komponen perjalanan wisata yaitu staf Lor-In 
hotel Ibu Desi, pemilik Sukuh Cotage Bapak Abdullah selaku penyedia sarana 
akomodasi, Weny Staf Griyo Kulo, Reny Selaku Manager Griya Gayatri, Ratni 
Manager O Solo Mio restoran sebagai penyedia kebutuhan makan. 
c.  Studi Dokumen 
Pengumpulan data dengan cara studi dokumen sebagai bahan untuk memperjelas 
penulisan. Studi dokumen dilakukan dengan pengumpulan form-form tarif hotel, 
harga sewa kendaraan, tiket masuk obyek dan lain sebagainya. 
d.  Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan bahan pendukung dari beberapa hasil-hasil 
pengumpulan data diatas sebagai acuan suatu pokok bahasan dengan 
menunjukkan bahan-bahan yang akan dikaji dalam penelitian baik dari segi 
instansi terkait melalui buku-buku  di perpustakaan Lab tour, perpustakaan 
Fakultas Satra dan Seni Rupa untuk mendapatkan informasi secara lengkap. 
2.  Teknik Analisis 
Analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu 
dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh dari penelitian dan memberikan 
gambaran sesuai kenyataan pada waktu penelitian dilakukan. Penulis menggunakan 
metode tersebut karena data-data yang diperoleh dari penelitian kebanyakan berupa 
informasi dan uraian. Dalam metode ini penulis mengaitkan data-data yang berupa 
informasi dan uraian tersebut dengan observasi dan wawancara untuk memperoleh 
gambaran baru ataupun menguatkan gambaran yang sudah ada. 
 
 
 
 
 
G.  SISTEMATIKA LAPORAN 
Penulisan laporan tugas akhir ini disusun dalam empat bab, yang secara garis 
besar diuraikan sebagai berikut : 
BAB I  :  Merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 
penelitian, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Kajian pustaka, 
Metode penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II   : Merupakan gambaran umum tentang obyek-obyek wisata di Solo Raya 
khususnya kabupaten Karanganyar dan Kota Solo, dan makanan khas 
daerah setempat 
BAB III  :  Penyusunan paket bulan madu, penyusunan itinerary, penyusunan Harga, 
Strategi pemasaran 
BAB IV  :  Penutup  
Berisi tentang ; kesimpulan dan saran  
 
 
 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA  
DI SOLO RAYA 
 
Solo Raya adalah nama yang di gunakan dalam pemasaran pariwisata  daerah 
yang dulunya adalah karisidenan Surakarta yang terdiri terdiri dari enam kabupaten dan 
satu kota, yaitu kota Surakarta atau biasa disebut dengan Solo, kabupaten Boyolali, 
kabupaten Wonogiri, kabupaten Sragen, kabupaten Karanganyar, kabupaten Klaten.dari 
ke enam kabupaten dan satu kota ini sangat berpotensi sekali untuk pengembangan dalam 
hal pariwisata, meskipun penulis menggunakan judul Solo Raya tetapi penulis hanya 
mengambil dua daerah saja dalam pngembangan paket wisata bulan madu yaitu 
kabupaten Karanganyar dan Kota Solo hal ini dikarenakan dari kedua daerah tersebut 
diangap sudah memenuhi dalam hal peyediaan fasilitas dan daya tarik wisata. 
A.  Gambaran Kepariwisataan Kabupaten Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar adalah sebuah Kabupaten yang berada disebelah 
timur kota Surakarta. Karanganyar yang terletak di sebelah barat lereng Gunung 
Lawu, Jawa Tengah, pada posisi 110˚ 40’ 110˚ 70’ bujur timur dan 7˚ 28’ 7˚ 28’46’ 
lintang selatan, beriklim tropis dengan suhu rata-rata 22˚ C 31˚ C.wilayah kabupaten 
Karanganyar terletak di Jawa Tengah bagian timur, apa bila dicermati , posisi 
kawasan wisata dilereng Gunung Lawu sangatlah strategis bagi kepentingan 
pariwisata (S. Joko, 2005 : 6). Karena memiliki keindahan yang sangat eksotis yang 
dapat kita jumpai antara lain : 
 
1. Candi Sukuh 
Candi Sukuh merupakan candi yang berada 910 m diatas permukaan laut, 
tepatnya di dusun Sukuh desa Berjo kecamatan Ngargoyoso kabupaten 
Karanganyar Candi Sukuh didirikan oleh bangsawan kerajaan Hindu Majapahit 
pada abad ke-15 sekitar 1437 masehi. Bangunan utamanya berbentuk piramida 
terpancung yang bisa dinaiki hinga puncaknya melalui tangga batu yang berada di 
tengah candi. 
Di masa lalu komplek Candi Sukuh merupakan tempat pemujaan dan 
tempat penyelenggaraan acara ritual keagamaan bagi penganut agama hindu, 
namun pada saat ini lebih berfungsi sebagai tempat meditasi dan sesaji yang 
diangap sakral oleh masyarakat. 
Simbol-simbol yan memiliki makna pada candi yang terbuat dari batu kali 
ini terpapar mulai dari tata ruang, bentuk dan hadap candi, relief-relief lepas 
maupun relief berseri sampai dengan patung-patung yang masih banyak di jumpai 
di lokasi kawasan candi. 
Yang khas dari candi Sukuh ini adalah lokasinya yang berada di tengah-
tengah suasana desa dan di latar belakangi hutan pinus sehingga merupakan 
perpaduan kekayaan kekayaan budaya dan kekayaan alami Indonesia.      
2. Kemuning Agro Tourism  
Selama perjalanan dari candi Sukuh ke Candi Cetha, wisatawan akan 
melalui keindahan hijau kebun teh yang berbukit – bukit dengan udara yang sejuk 
dengan fasilitas jalan yang beraspal yang berkelok – kelok dilereng Gunung Lawu 
berada kurang lebih ± 910 meter diatas permukaan laut. Terletak di desa 
Kemuning kecamatan Ngargoyoso. Perkebunan teh ini dikelola oleh PT. 
Kemuning Agro Tourism. 
Di hijaunya hamparan kebun teh para wisatawan bisa menikmati hidangan 
teh asli kemuning di Kemuning Resto yang berada ditengah – tengah perkebunan 
teh sekaligus mengabadikan moment – moment romantis wisatawan di 
perkebunan tersebut. 
3. Candi Cetho 
Candi Cetho di bangun pada abad ke 15 pada akhir jaman kejayaan 
kerajaan Hindu Majapahit, terletak di desa Gumeng, kecamatan Jenawi dengan 
elevasi 1470 m diatas permukaan laut bangunan candi yang pernah di pugar ini 
cukup menarik untuk dikunjungi karena karena letaknya diatas bukit dan 
dikelilingi hamparan atau lembah perkebunan teh yang indah dan luas. 
Dari trap-trapan pintu gerbang utama yang bermotif gapura Bali tersebut, 
dapat dinikmati panorama tenggelamnya matahari yang sangat mengagumkan, 
sedangkan pendopo pada pelataran atas sangat cocok untuk kegiatan meditasi dan 
perenungan diri. 
4. Candi Kethek 
Candi Kethek terdapat disekitar Candi Cetho, tepatnya berada disebelah 
kiri Candi Cetho yang berjarak ± 1,5 km. Lama perjalanan dari candi Cetho  
kurang lebih 30 menit dan hanya dapat ditempuh dengan jalan kaki karena 
medannya berupa perbukitan terjal yang tidak dapat dilalui kendaraan. 
Kethek adalah suatu nama binatang yang dalam bahasa indonesia disebut 
kera. Dinamakan candi kethek karena pada waktu ditemukan terdapat banyak 
kera. 
Karena terletak dibukit yang tinggi maka sejauh mata memandang tak 
sedikitpun terhalang-halangi oleh sesuatu, cuaca yang dingin juga sangat 
mendukung disertai dengan angin-angin yang berhembus dan hal itu dapat 
membuat wisatawan tidak cepat merasa bosan bila berada ditempat itu. Angin 
yang berhembus juga dapat dimanfaatkan untuk melakukan olah raga “Gantole” 
Pemandangan alam yang berupa hamparan ladang pertanian penduduk 
yang hijau bak permadani yang semakin menambah keindahan tempat itu. 
Sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai petani sayur, tanaman-
tanaman itu antara lain, bawan merah, bawang putih, wortel, kol, labu siam dan 
lain-lain. 
5. Hutan Wisata Grojogan Sewu  
Sesuai dengan namanya ciri khas Taman Wisata Grojokan Sewu adalah air 
terjun (grojokan). Mungkin karena batang air terjun yan cukup tinggi 81 m dan air 
terjun yan berderai-derai, maka namanya adalah Grojogan Sewu yang berarti 
terjun seribu. Taman wisata grojokan sewu luasnya 64,3 Ha (diantara 20 Ha yang 
dikelola), terletak pada ketinggian 1100 m diatas permukaan laut. 
Suhu udaranya sejuk rata-rata 18˚- 20˚ C, nyaman sekali bagi penduduk 
kota-kota besar dataran rendah seperti solo, Yogyakarta, Jakarta, Surabaya, 
Semarang yang suhunya rata-rata diatas 30˚ C. Semua itu ditambah letaknya yang 
berada di jalan raya Solo-Madiun lewat karanganyar dan berjarak hanya 14 km 
dari kawasan wisata sarangan mengakibatkan taman wisata Grojogan Sewu 
dikunjungi ratusan ribu  orang setiap tahunnya.  
Obyek wisata yang paling menarik di taman Grojokan Sewu yaitu air 
terjun yang tinginya 81. apabila bila diingat air terjun tersebut mengalir selama 
ratusan tahun atau mungkin bahkan jutaan tahun. Air yang terjun selama itu 
mungkin lebih dari cukup untuk mengisi samudra. Dan bila karena kehendak alam 
air terjun itu tiba-tiba mati dan harus diangkut ke lereng Gunung Lawu agar air 
terjun itu tetap mengalir, entah berapa ribu orang yang dikerahkan setiap hari. 
Betapa besarnya alam dan pencipta-NYA dan betapa lemahnya manusia. 
Dekat air terjun tercipta uap air yang melayang-layang di udara. Bila 
matahari bersinar terang pada jam-jam tertentu. Butiran-butiran uap air tersebut 
membiaskan cahaya warna-warni membentu bianglala atau pelangi. Gejala ini 
bukan saja bagi anak-anak tetapi juga bagi siapa saja, dari puncak bukit yang 
terletak dibagian utara dapat dinikmati pemandangan yang sangat indah ke arah 
samin yang terdapat air terjun, terlihat hutan pinus yang sejuk. Kearah utara 
sawah bersusun-susun, diselang-selang dengan rumah-rumah penduduk, agak 
dikaki bukit uraian air terjun nampak utuh, hanya sedikit terhalang oleh 
pepohonan. 
Batu-batu berukuran besar ada yang tingginya 7m, terletak diberbagai 
tempat. Batu yang tentunya berasal dari gunun lawu merupakan bukti lain 
kebesaran alam dan pencipta-NYA. 
Bagi mereka yang sehari-hari tingal di kota mengunjungi taman wisata 
Grojokan Sewu berarti menikmati sekaligus mendapatkan sejumlah kenyamanan. 
Paru-paru dapat menghirup udara segar dan bersih. Kulit badan terbuai oleh 
sejuknya udara gunung nyaman. Maya dipuaskan oleh warna-warni alam seperti 
dedaunan yang hijau dan pemandangan yang indah. Telinga dibuai oleh gemuruh 
suara air terjun yang lembut penuh ketenangan. Berjalan kaki melewati ratusan 
anak tangga tanpa disadari merupakan olahraga yang memadai dan menyehatkan 
badan. 
6. Bumi Perkemahan Sekipan  
Merupakan arena perkemahan bagi remaja dengan luas pada posisi 1100 
diatas permukaan laut, dikelilingi perbukitan yang indah dan berhawa sejuk. 
Kondisi yang serba alami antara hutan dan perbukitan sehingga memiliki 
permukaan tanah yang bergelombang dan sesuai untuk bumi perkemahan 
(camping ground) dengan luas ± 5 Ha. 
7. Air Terjun Jumog  
Air terjun Jumog terletak disebelah selatan Candi Sukuh tepatnya di desa 
Berjo Kecamatan Ngargoyoso. Air terjun ini merupakan obyek wisata baru yang 
diresmikan oleh Hj. Rina iriani S.R Spd, M.Hum. 
Kebanyakan pengunjung yang datang ke obyek wisata ini adalah para 
pelajar. Pengunjung yang datang sangat kurang atau sedikit karena kurangnya 
promosi sehingga banyak masyarakat  yang tidak tahu mengenai keberadaan air 
terjun Jumog.  
8. Pemandian Air Hangat Sapta Tirta   
Terletak di desa Pablengan, kecamatan Matesih di tepi jalan raya antara 
Karangpandan dan Astana Mangadek, Girilayu sekitar 20 km dari kota 
Karanganyar dengan dilatar belakangi oleh perbukitan hutan pinus Argotiloso 
dengan luas area ± 2 Ha. 
Menurut catatan sejarah merupakan pemandian bersejarah peninggalan 
masa kerajaan Mangkunegaran Surakarta dan di dalam komplek ini ad juga 
bangunan sakral berupa pemandiaan terbuka peninggalan mangkunegaran VI 
yang memiliki enam kamar mandi terbuka yang disebut “pemandian keputren” 
(hingga kini masih ramai dikunjungi para peziarah terutama bagi mereka yang 
bersemayam di lereng barat Gunung Lawu). 
9. Camping Lawu Resort 
Merupakan arena perkemahan wisata yang di kelola secara komersial 
sengan dilengkapi berbagai fasilitas rekreasi dan akomodasi antara lain panggung 
terbuka, kolam terbuka, kafetaria, tenda kemah dalam berbagai ukuran vila, kafe, 
MCK, parkir luas dan berbagai sarana lainnya. 
Letak bumi perkemahan Camping Lawu Resort ini sangat berdekatan 
dengan bumi perkemahan Sekipan yang berjarak 1 km. Dapat ditempuh dengan 
kendaraan atau berjalan kaki sejauh ± 5 km dari terminal Tawangmangu. Luas 
area ± 2,69 Ha. Berudara sejuk dengan panorama lereng barat Gunung Lawu yang 
sanangat indah, dikenal dengan rekreasi kalangan pengusaha, kelompok minat 
usaha dan kalangan mahasisiwa perguruan tinggi untuk kegiatan acara tertentu. 
10. Wana Wisata Gunung Bromo 
Suatu kawasan hutan penelitian yang ditumbuhi berbagai jenis pohon, 
termasuk pohon-pohon langka, seperti Cendana, wana wisata Gunung Bromo 
berada di tepi jalan raya Karanganyar. Luas kawasan ini ± 11 Ha dilengkapi 
dengan fasilitas jalan utama, jalan setapak, kopel, tempat peristirahatan, pos-pos 
keamanan, raena rekreasi keluarga, bebrapa unit permainan anak-anak, pondok 
makanan dan minuman, tempat penjualan souvenir. Selain itu hal yang menarik 
adalah hutan ini mempunyai lebih dari 120 jenis pohon yang dilindungi dan ada 
juga pohon yang tidak dilindungi hanya langka tetapi juga khas atau ajaib yaitu 
sejenis pohon jati yang tumbuh dikelilingi pohon beringin yang dikenal dengan 
nama “jati kurung”, tepat dibawah jati kurung ini terdapat petilasan “Nyi Ageng 
Serang” (istri Pangeran Diponegoro) sewaktu mengungsi pada masa penjajahan 
Belanda yang sampai sekarang masih banyak dikunjungi para peziarah. 
Fasilitas yang ada di wana wisata Gunung Bromo antara lain panggung 
terbuka, shelter atau gubug wisata, arena bermain anak-anak, mushola, dan lain-
lain. Tidak jauh dari lokasi ini terdapat waduk “Delingan” yang fungsinya sebagai 
pengendali irigasi persawahan dan merupakan arena pemancingan tradisional 
untuk wana wisata Gunung Bromo. 
11. Pemandian Air Hangat Cumpleng  
Pemandian air hangat Cumpleng terletak didesa Plumbon, kecamatan 
Tawangmangu ± 26 km dari Karanganyar. Merupakan sumber mata air yang 
mengandung zat belerang, zat besi, dan zat-zat lain yang bermanfaat untuk 
penyembuhan penyakit dan rematik. Fasilitas yang ada antara lain, kamar mandi 
terbuka dan tertutup, arena rekreasi, shelter, bumi perkemahan dan pendopo joglo. 
Komplek pemandian air hangat Cumpleng barada di tengah-tengah jalur tembus 
tawangmangu menuju astana mangadek atau Matesih. Sangat cocok untuk wisata 
jalan kaki dan rute tersebut dapat ditempuh dengan segala kendaraan roda empat. 
Letak desa Cumpleng yang berhadapan dengan lokasi pemandian ini 
terlihat sangat indah, karena berada di teluk perbukitan yang terjal disamping 
nuansa khas pedesaan. 
12. Taman Ria Balekambang 
Di pusat kota tujuan terdapat arena rekreasi keluarga Taman Ria 
Balekambang dengan luas area ± 3,5 Ha. Arena rekreasi keluarga yang menawan 
hati dengan udara yang sejuk, nyaman karena masih termasuk dalam kawasan 
wisata Tawangmangu dan hanya berjarak 100 m dari hutan Grojogan Sewu. 
Taman Ria Balekambang merupakan taman rekreasi hutan pinus yang 
dilengkapi sarana pendukung seperti kolam renang, lapangan tenis, gedung 
pertemuan, gardu pandang, pusat penjualan tanaman hias, arena pameran lukisan 
atau sanggar lukis, rumah makan, arena bermain anak-anak dan fasilitas 
penunjang lainnya. 
B.  Gambaran Kepariwisataan Kota Surakarta 
Kawasan wilayah Surakarta Hadiningrat memang cukup tersohor dengan 
banyak potensi yang terdapat di dalamnya. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap 
pendapatan daerah terutama dalam menghadapi otonomi daerah sekarang ini. Selain 
sebagai daerah tolak ukur berkembangtnya bisnis, namun juga sebagai daerah 
pengembangan pariwisata. 
Berkembangnya dunia pariwisata bermula dari beragamnya budaya serta 
kentalnya budaya yang ada serta melekat erat dihati masyarakat sekitar. Untuk 
menjadikan sebuah daerah pengembangan industri pariwisata, suatu daerah harusnya 
mempunyai lebih dari sebuah obyek wisata, yang tentunya menjadikan sebuah aset 
pemasukan bagi daerah 
Sejarah kota Surakarta atau lebih dikenal dengan nama Solo, dahulu Solo 
merupakan kota kecil di tengah hutan. Nama Solo diambil dari nama dari seorang 
kyai yang bernama kyai Solo. Solo merupakan ibukota dari kota Surakarta. Kota ini 
merupakan salah satu kerajaan tertua di pulau jawa yaitu pecahan kerajaan 
Mataram.adapun obyek-obyek wisata di Solo antara lain : 
1. Museum Radya Pustaka  
Museum Radya Pustaka terletak di jalan Slamet Riyadi, masih dalam 
kompleks Taman Sriwedari. Museum Radya Pustaka dibangun oleh Adipati 
Sosrodiningrat IV, Patih pada masa pemerintahan Pakubuwono IX dan X. Di 
depan museum terdapat Monumen Ronggowarsito yang diresmikan oleh Ir 
Sukarno, presiden pertama RI. 
Museum Radya Pustaka menyimpan berbagai benda kuno bersejarah baik 
dari Kasunanan, Mangkunegaran dan berbagai sumber lain. Di ruang pertama, 
kita dapat melihat benda-benda dari masa pra-sejarah, seperti batu lesung, batu 
lumpang, menhir, dan lainnya. Masuk ke ruang kedua, yang juga disebut Ruang 
Wayang, terdapat berbagai koleksi wayang kulit. Ruang selanjutnya adalah Ruang 
Keramik, di ruangan ini terdapat koleksi keramik, kaca, dan porselein. 
Ruang Senjata Tradisional adalah tempat selanjutnya, yang menyimpan 
berbagai senjata tradisional, tombak, keris pemberian dari beberapa wong solo. Di 
ruangan yang lain masih banyak terdapat berbagai koleksi benda-benda bersejarah 
lainnya, seperti koleksi berbagai buku kesusastraan kuno berbahasa jawa kuno 
maupun belanda di perpustakaan, gamelan, dan masih banyak lagi. 
2. Pasar Antik Triwindu  
Pasar Antik Triwindu terletak di dekat Puro Mangkunegaran. Di pasar ini 
dijual berbagai barang -barang antik, seperti lampu, mainan, barang-barang 
klenik, patung. Dan masih banyak lagi. 
3. Pura Mangkunegaran  
Pura Mangkunegaran mulai dibangun oleh Mangkunegoro II pada akhir 
abad 18 dan selesai pada 1866. walaupun sudah mengalami beberapa kali 
renovasi, Puro Mangkunegaran masih menunjukkan keaslian desain. Bangunan 
ini menunjukkan ciri khas bangunan jawa yang berbentuk joglo, selain itu 
bangunan ini menggunakan kayu jati. 
Puro Mangkunegaran terdiri dari dua bagian utama, yaitu Pendopo dan 
Dalem. Pendopo berarsitektur joglo dengan 4 ”Saka Guru” (Main Pillars) yang 
tingginya 10.5 M. Atap Pendopo tinggi pncaknya 16.7 M, terbuat dari ratusan 
sirap. Lantai Pendopo panjangnya 62.5 M dan lebarnya 51.6 M. Pendopo 
digunakan untuk menerima tamu, dan pertunjukan tari jawa tradisional. Di sudut 
barat daya terdapat seperangkat gamelan yang bernama ” Kyai Kanyut Mesem”. 
Gamelan ini dimainkan setiap hari rabu untuk mengiringi latihan tari tradisional. 
Bagian lainnya adalah dalem, secara umum dalem adalah bagian utama 
dari rumah jawa. Dalem berarsitektur limasan dengan delapan saka guru. Dalem 
digunakan untuk upacara tradisional, seperti perkawinan keluarga, semua upacara 
ini dilakukan di depan krobongan (petanen). Di dalam Ruang Pringgitan, bagian 
dari Dalem, kita dapat melihat beberapa lukisan Basuki Abdulah, pelukis dari 
solo. Ruang Pringgitan juga digunakan untuk pertunjukan wayang kulit. 
Di Puro Mangkunegaran juga terdapat museum yang menyimpan benda-
benda bersejarah yang bernilai tinggi seperti : Perhiasan dari emas murni untuk 
menari, topeng dari berbagai daerah di Indonesia, dan masih banyak lagi. 
4. Taman Satwa Jurug  
 Tempat rekreasi untuk segala umur, penngunjung dapat menikmati 
keindahan suasana taman di pinggir sungai Bengawan Solo sambil menyaksikan 
berbagai koleksi binatang di bawah pepohonan yang rindang. 
Di dalam Taman terdapat ”Sanggar Gesang” bangunan untuk pertunjukan 
seni keroncong, seni budaya kota Solo, Selain itu juga terdapat akuarium raksasa 
yang berisi ikan dari berbagai penjuru Indonesia bahkan dunia. 
5. Kraton Kasunanan  
Kraton Kasunanan didirikan oleh Paku Buwono II Pada tahun 1745. 
Kraton Kasunanan sering juga disebut Kraton Surakarta Hadiningrat. Di dalan 
kraton ita terdapat art gallery dan museum yang menyimpan berbagai pusaka 
milik kraton, kereta kencana kraton, berbagai senjata kuno, wayang kulit, dan 
lain-lain 
Bagian depan Kraton Kasunanan terdapat menara yang sangat terkenal, 
Panggung Songgobuwono. Menurut cerita, bangunan tersebut digunakan raja 
untuk bersemadi dan bertemu Kanjeng Ratu Kidul, Ratu Laut Selatan. 
Di sekitar Kraton Kasunanan terdapat Masjid Agung dan alun-alun utara, 
dibangun pada tahun 1763 pada masa Paku Buwono III, Masjid Agung 
merupakan kompleks bangunan seluas 19.180 m2, masjid ini pada masa lalu 
selain tempat ibadah, digunakan untuk upacara kerajaan. Di sekeliling alun alun 
utara banyak terdapat toko souvenir yang dapat dibeli oleh pengunjung seperti 
keris, wayang kulit, dan masih banyak lagi. 
6. THR Sriwedari  
Taman Sriwedari terletak di jalan Slamet Riyadi, di dalam kompleks 
Taman sriwedari banyak hal yang ditawarkan. Arena bermain untuk anak-anak 
dan dewasa, toko cideramata, bioskop, Gelora Sriwedari, restoran. Tetapi yang 
paling terkenal dari Taman Sriwedari adalah seni pertunjukan wayang orang di 
gedung wayang orang Sriwedari. Pusat Jajanan Sarwo Asri di kompleks Taman 
Sriwedari juga menawarkan berbagai makanan khas kota solo, nasi liwet, nasi 
gudeg ditawarkan disini, pengunjung dapat menikmati suasana yang berbeda 
disini. 
7. Pasar Klewer  
Pasar Klewer merupakan pasar tekstil dan batik terbesar di Indonesia, 
terletak di sebelah Kraton Kasunanan. Pasar ini menawarkan berbagai jenis batik 
mulai dari kualitas paling rendah hingga paling mahal, dengan berbagai variasi 
harga yang ditawarkan. Disini seni tawar-menawar merupakan keunikan 
tersendiri bagi penjual dan pengunjung.  
8. Wisata Kuliner Langen Bogan 
Wisata kuliner langen bogan adalah sebuah tempat atau pusat jajanan 
malam solo yang berada di daerah gladak yang juga sangat dekat dengan kraton 
kasunanan tepatnya berada di sepanjang jalan depan Pusat Grosir Solo di sini kita 
dapat menemukan makanan khas yang menjadi andalan kota solo meskipun bukan 
makanan asli Solo seperti Gudeg margoyudan yang sangat terkenal yang biasanya 
buka mulai jam dua belas malam tetapi dapat kita jumpai sore hari di sini. 
Kemudian ada juga timlo solo yang menjadi makanan khas Solo kemudian susu 
sear She jack, serabi notosuman dan masih banyak lagi aneka makanan lainnya.  
C.  Makanan Khas Solo 
Makanan dari Solo banyak juga yang unggul dan diminati para pendatang atau 
wisatawan lokal maupun mancanegara yang singgah di kota Solo. Makanan yang 
berselera lembut dan tidak tajam bumbunya. Contohnya adalah timlo Solo, Nasi liwet 
dan tengkleng yang setara dengan gulai di Sumatra, namun bumbu rempahnya tidak 
tajam. Makanan manis yang digemari seperti serabi Solo yang terkenal sehingga 
pedagang serabi berani membuka usaha di luar kota Solo.Selain itu banyak industri 
makanan untuk oleh-oleh khas Solo seperti abon, serundeng, aneka kripik, intip 
goreng dan lain-lain. 
Makanan khas Solo masih relatif murah, baik makanan untuk oleh-oleh yang 
jenisnya sangat banyak ataupun dirumah makan dan restoran. Jadi, dengan harga 
sesuai, kita dapat puas menikmati. 
1. Nasi Liwet 
Nasi liwet banyak di jumpai di daerah Nonongan dan Solo baru. Seperti halnya 
nasi gudeg jogja, nasi liwet menjadi makanan khas Solo. Bahannya adalah beras 
yang dimasak dengan tambahan santan dan kaldu ayam, membuat nasi terasa 
gurih dan lezat, di sajikan dengan tambahan telur rebus, suwiran ayam, kumut 
(kuah santan yang dikentalkan), sayur jipan yang dimasak pedas (disambal 
goreng).cocok juga di tambah usus ayam rebus, ati, atau ampela rebus. Disini nasi 
liwet disajikan bukan dengan piring melainkan dengan daun pisang yang 
dipincuk. 
2.  Abon Sapi 
Salah satu oleh-oleh khas Solo adalah abon sapi, abon yang terbuat dari daging 
sapi asli dengan rasa manis dan halus cacahannya. 
3.  Intip 
Intip yaitu kerak nasi, biasanya berbentuk bulat, terbuat dari kerak nasi yang 
digoreng kering, dengan diatasnya ditambah gula merah untuk rasa manis dan 
untuk rasa cukup ditambahkan garam sewaktu di olah. 
4.  Serabi 
Kue yang satu ini memang tak lekang oleh masa. Beda dengan serabi biasa yang 
dilengkapi saus santan atau gula merah, serabi Solo tiodak memakai saus karena 
memang rasanya sudah manis. Aroma dan harumnya benar-benar menggelitik 
selera. Tekstur yang lembut dan rasanya yan manis gurih sangat menggugah 
selera. Dan cara membuatnya pun sangat mudah. Bahan dasarnya adalah tepung 
beras dan tepung terigu yang di goreng diatas wajan kecil khusus, dan ditambah 
santan dan pemanis lainnya tergantung dari rasanya. Serabi yan terkenal di Solo 
adalah serabi Notosuman dengan pilihan tiga rasa : putih (santan), coklat dan 
pisang. 
5.  Tengkleng 
Tengkleng merupakan salah satu makanan yang diminati di Solo, semacam sup 
yang berbahan dasar tulang dan daging kambing. Bumbu utamanya adalah santan 
dimasak atau di gulai dengan bumbu-bumbu tradisional lainnya seperti jahe, 
lengkuas, ketumbar, Gula merah, bawang merah, bawang putih, serta bumbu-
bumbu lainnya yang disajikan panas dan berkuah. 
6.  Timlo 
Timlo Solo banyak dijumpai di daerah swekitar Pasar Gedhe. Semacam soto, 
tetapi dengan bahan-bahan yang berbeda tentunya. Disajikan panas dan berkuah 
dari kaldu ayam, isinya irisan gayam(kulit lumpia),telur kecap, ampela hati, dan 
potongan daging ayam dan ditaburi bawang goreng. 
D. Obyek Dan Daerah Tujuan Wisata Di Solo Dan Karanganyar Yang Sesuai 
Dengan Tema Bulan Madu. 
Dari gambaran-gambaran obyek dan daerah tujuan wisata diatas dapat kita 
pilih atau kita ambil beberapa oyek atau daerah tujuan wisata di kabupaten 
Karanganyar dan Surakarta yang sesuai denan tema bulan madu dengan 
mempertimbangkan bebrapa aspek seperti : Sejarah, keadaan alam sekitar daerah 
tujuan wisata, aktifitas atau kegiatan yang bisa dilakukan di obyek atau daerah tujuan 
wisata yang dapat memberikan nuansa romantis disetiap tujuannya. Adapun obyek 
atau daerah tujuan wisata tersebut antara lain : 
1. Candi Sukuh  
Candi sukuh merupakan sebuah candi yang berada si lereng gunung Lawu yang di 
kelilingi oleh pepohonan yang hijau dan berhawa sejuk. Selain itu candi Sukuh 
dianggap sebagai lambang keerotisan karena banyaknya patung dan relief yang 
menggambarkan alat kelamin. Serta cerita dari candi sukuh tersebut yang 
menceritakan tentang kesucian wanita. Dari beberapa aspek tersebut maka candi 
sukuh dapat memeberikan nuansa yang hangat di tengah-tengah dinginnya daerah 
lereng gunung Lawu. Hal ini terjadi karena candi Sukuh dapat memberikan 
nuansa romantis kepada wisatawan yang datang lebih-lebih pasangan pria dan 
wanita. 
2. Kemuning Agro Tourism 
Keindahan hamparan hijau perkebunan teh yang berbukit-bukit akan memberikan 
ketenangan hati bagi sebagian orang. Nuansa romantis akan timbul saat mata 
terlepas memandang keindahan perkebunan teh yang hijau di padukan dengan 
aktifitas-aktifitas yang ditawarakan oleh Kemuning Resto seperti tea walk yaitu 
berjalan mengelilingi kebun teh sekaligus melihat langsung para petani memetik 
daun teh, dan wisatawan juga boleh ikut memetik daun teh tersebut. Setelah capek 
mengelilingi sebagian perkebunan teh wisatawan dapat menikmati teh asli 
Kemuning di gubug atau sawung panggung yang berada di tengah-tengah 
perkebunan teh. 
3. Candi Cetho 
Keindahan candi Cetha yang berada di lereng gunung Lawu yang berada di 
dataran yang cukup tinggi yang seakan-akan disekelilingi atau bahkan lantainya 
yang dipenuhi oleh kabut seperti awan.bukan hanya keadaan alam yang sangat 
indah, meskipun harus berjalan dari area parkir yang lumayan menyita tenaga 
tetapi hal ini akan seimbang dengan keindahan yang akan didapatkan dan nuansa 
khas candi Cetha yang terlihat sejajar dengan awan akan memberikan atau dapat 
terciptanya suasana romantis bagi para pasangan. Selain itu sejarah candi Cetha 
sangat menarik untuk diperdengarkan. 
4.  Galeri Batik Kuno Danar Hadi  
Di galeri ini wisatawan dapat melihat jenis-jenis batik dari masa ke masa selain 
itu juga dapat melihat secara langsung proses pembatikan secara langsung dari 
pembuatan batik tulis tradisional maupun batik cap. Selain itu disini juga dapat 
belajar membatik secara langsung. Dan dengan adanya fasilitas yang 
memungkinkan para wisatawan untuk belajar membatik maka para pasangan 
bulan madu dapat membatik sesuai pola yang diinginkan yang akan dipandu oleh 
karyawan galeri batik Danar Hadi Wuryaningratan.  
5. Pura Mangkunegaran 
Rata-rata pasangan yang baru saja menikah belum mempunyai rumah maka dari 
itu para wisatawan bulan madu diajak mengunjungi pura Mangkunegaran untuk 
melihat bangunan berarsitetur jawa yang berbentuk joglo dan sekaligus 
mempunyai unsur sejarah, hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
keindahan arsitektur jawa sehigga bisa menjadikan bahan pertimbanan dalam 
perencanana rancangan rumah tinggal, bagi wisatawan yang tertarik untuk 
membangun dan sekaligus ikut melestarikan budaya arsitektur jawa. 
6. Wisata Kuliner Langen Bogan 
Di tempat ini wisatawan dapat menemukan makanan khas solo yang beraneka 
ragam dalam satu tempat. 
  
 
BAB  III 
PENYUSUNAN PAKET WISATA BULAN MADU 
 
A.  Kebutuhan Pasangan Bulan Madu 
Untuk kebutuhan pasangan bulan madu hampir sama dengan apa yang 
menjadi komponen perjalanan wisata yang telah disebutkan di atas, akan tetapi dalam 
pemilihan komponen perjalanan wisata yang juga merupakan kebutuhan pasangan 
bulan madu harus mempunyai ataupun bisa menumbuhkan suasana dan nuansa 
romantisme bagi pasangan yang sedang berbulan madu. Oleh karena itu sangat perlu 
diperhatikan dalam pemilihan obyek dan daya tarik wisata, sarana akomodasi, 
restoran dan rumah makan, aktivitas dan atraksi wisata untuk memenuhi kebutuhan 
pasangan bulan madu. Disini penulis berusaha memberikan gambaran untuk semua 
komponen perjalanan wisata yang mendukung paket wisata bulan madu seperti : 
1. Sarana Akomodasi 
Untuk kebutuhan sarana akomodasi bagi pasangan bulan madu hampir 
sama dengan wisatawan yang lain akan tetapi sesuai dengan pengertian paket 
wisata bulan madu menurut Nyoman S. Pendit paket wisata bulan madu 
merupakan Suatu penyelenggaraan perjalanan merpati, pengantin baru yang 
sedang bulan madu dengan fasilitas-fasilitas khusus dan tersendiri demi 
kenikmatan perjalanan dan kunjungan mereka, seperti kamar pengantin di hotel 
dengan peralatan serba istimewa, dekorasi dengan selera tinggi yang 
menimbulkan kesan seakan-akan berada di surga loka (Nyoman S. Pendit, 2002 : 
43). Biasanya dilakukan sebulan setelah pernikahan dilangsungkan, ke tempat-
tempat romantis bagai sepasang manusia muda yang sedang menikmati hidup di 
dunia. Dari sini dapat disimpulkan misal Keaadan fisik, fasilitas dan suasana hotel 
harus sangat diperhatikan untuk dalam memilih sarana akomodasi yang akan 
digunakan yang dimana mempuyai keunikan, kemewahan  dan atmosfir 
lingkungan hotel yang dapat menumbuhkan romantisme pasangan bulan madu. 
Dari hasil observasi untuk mendapatkan informasi mengenai penginapan 
yang ada di kabupaten Karanganyar dan kota Solo diambil satu hotel dan satu 
cotage yang mendukung dalam pengembangan paket wisata bulan madu yaitu : 
a. Lor-in Business Resort And Spa 
Lorin Business Resort and Spa adalah adalah sebuah hotel bintang lima yang 
dikelilingi dengan taman, sawah dan kolam renang yang mempunyai desain 
bangunan dengan gaya kerajaan Jawa dan di dekor dengan hiasan-hiasan Jawa 
dengan luas empat hektar. Dengan bentuk dan desai yang sangat unik maka 
lorin hotel sangat mendukung dalam pengembangan paket wisata bulan madu 
karena dengan gaya dan desainnya sendiri Lor in hotel mampu memberikan 
suasana dan nuansa romantis bagi wisatawan yang sedang berbulan madu. 
(Wawancara dengan Ibu Desi Karyawan Hotel Lor In). 
b. Sukuh Cottage 
Sukuh Cottage merupakan sebuah Cottage yang berada di barat lereng Gunung 
Lawu tepatnya berada di area komplek Candi Sukuh. Sukuh Cotage merupakan 
satu-satunya Cottage yang berada di komplek Candi Sukuh dengan nuansa khas 
pegunungan dan pemandangan yang sangat eksotis di lereng Gunung Lawu 
dimana pada salah satu kamar Sukuh Cottage yang berkaca, apabila tirainya di 
buka maka kita akan serasa sejajar dengan awan yang sangat indah sehingga 
siapa saja yang menempati kamar tersebut akan serasa tidur di atas awan. Hal 
ini apabila di tambah dengan set up kamar bulan madu dengan tebaran bunga di 
ranjang dengan aroma terapi yang menusuk hidung maka akan ada kehangatan 
dan suasana romantis di sejuknya udara pegunungan. (Wawancara dengan 
Bapak Abdulah pemilik Sukuh Cottage) 
2. Sarana Transportasi 
Untuk wisatawan pasangan bulan madu yang hanya berjumlah dua orang 
hanya dibutuhkan kendaraan jenis mini bus atau sedan seperti Toyota Kijang, 
Isuzu Panther ataupun sejenisnya. Untuk pengembangan paket wisata bulan madu 
di Solo Raya dan Kabupaten Karanganyar, Kota Solo pada khususnya sangat 
dibutuhkan kendaraan yang mampu melewati medan yang berbukit-bukit hal ini 
disebabkan sebagaian obyek dan daya tarik wisata kabupaten Karanganyar 
terletak di daerah lereng Gunung Lawu.  
Setelah di lakukan observasi mengenai perusahaan penyedia sarana 
transportasi, Adia Rental Car dapat diambil sebagai salah satu perusahaan 
penyedia jasa transportasi. Dari perusahaan penyedia transportasi tersebut di 
sarankan untuk menggunakan kendaraan jenis mini bus yaitu Suzuki APV 
keluaran tahun 2005, kendaraan ini dipilih karena lebih efisien. (Wawancara 
Dengan Bapak Junaidi). 
3. Sarana Catering 
Sarana Catering dalam hal ini adalah restoran atau rumah makan, namun 
dalam pengembangan paket wisata bulan madu tidak hanya sekedar untuk 
memenuhi kebutuhan makan dan minum saja akan tetapi dibutuhkan sebuah 
suasana dan nuansa yang romantis untuk setiap tempat makan atau restoran agar 
pasangan tersebut dapat saling memanjakan pasangannya dengan leluasa. Dari 
hasil observasi yang telah di lakukan penulis dari beberapa restoran atu rumah 
makan di kota Solo dan kabupaten Karanganyar dapat di ambil beberapa restoran 
atau rumah makan yang mendukung pengembangan paket wisat bulan madu 
antara lain : 
a. O-Solo-Mio Restaurante and Galeria 
O-Solo-Mio Restaurante and Galeria merupakan sebuah restoran italia yang 
terletak di pusat kota Solo, tepatnya di jalan Slamet Ryadi. Restoran ini masih 
mempertahankan bangunan peninggalan Belanda dengan desain bergaya 
Eropa yang dihiasi lampu-lampu yang tidak begitu terang. Tamu restoran pun 
akan di hibur dengan acoustic duo guitar yang akan semakin menumbuhkan 
nuansa romantis. (Wawancara dengan Ibu Suratni Manager O solo Mio) 
b. Griyo Kulo 
Griyo Kulo merupakan sebuah rumah makan atau biasa di sebut dengat 
warung sehat karena semua bahan makanan yang di masak disini 
menggunakan bahan-bahan organik. Di rumah makan ini dapat ditemukan 
makanan-makanan tradisional atau biasa di sebut dengan makanan ndeso, 
akan tetapi di sini bukan hanya makanannya saja yang menggunakan tema 
ndeso tetapi nuansa alam liar dan pedesaan sangat terasa. Ditambah tempat 
dari restoran ini sendiri berada di pingir Sungai Samin dengan pemandangan 
batu-batuan sungai yang besar-besar dan area persawahan, akan menambah 
cita rasa dalam berbulan madu. (Wawancara dengan Ibu Weny karyawan 
Griyo Kulo) 
c. Griya Gayatri 
Griya Gayatri merupakan sebuah agro wisata yang menyediakan berbagai 
fasilitas seperti, penginapan, out bound area, kebun strobery dan rumah 
makan yang menjadi salah satu alternatif tujuan rekreasi yang terletak di 
tengah lembah pinus di daerah Tawangmangu. (Wawancara dengan Ibu Reni 
Manager Griya Gayatri) 
d. Kemuning Indah Resto 
Kemununing Indah Resto adalah sebuah restoran yang tereletak di tengah-
tengah perkebunan teh kawasan Agro Wisata Kemuning. Dengan menu aneka 
masakan ikan air tawar dan berbagai masakan indonesia. Hal yang unik disisni 
adalah dengan adanya sebuah sawung panggung yang berada di tengah-tengah 
perkebunan teh sehingga para pengunjung dapat menikmati makanan dan 
bersantai di tempat ini sekaligus  menikmati pemandangan kebun teh yang 
hijau. (Wawancara dengan ibu Rina Pemilik Kemuning Resto) 
4.  Obyek dan Daya Tarik Wisata  
Dalam penyelenggaraan paket wisata bulan madu tidak semua obyek 
bisa mendukung unutuk wisata bulan madu akan tetapi biasanya cenderung 
mengunjungi obyek dan daya tarik wisata yang mengandung ataupun bisa 
memberikan keromantisan kepada pengunjung. Maka dari itu dari berbagai obyek 
dan daya tarik wisata yang ada di kota Solo dan kabupaten Karanganyar penulis 
hanya mengambil beberapa obyek dan daya tarik wisata  yang sekiranya 
mempunyai atau dapt menumbuhkan suasana dan nuansa romantis, antara lain : 
a. Candi Sukuh  
Candi Sukuh merupakan sebuah candi yang berada si lereng Gunung Lawu 
yang di kelilingi oleh pepohonan yang hijau dan berhawa sejuk. Selain itu 
Candi Sukuh dianggap sebagai lambang ke erotisan karena banyaknya patung 
dan relief yang menggambarkan alat kelamin. Serta cerita dari candi sukuh 
tersebut yang menceritakan tentang kesucian wanita. Dari beberapa aspek 
tersebut maka candi sukuh dapat memeberikan nuansa yang hangat di tengah-
tengah dinginnya daerah lereng Gunung Lawu. Hal ini terjadi karena Candi 
Sukuh dapat memberikan nuansa romantis kepada wisatawan yang datang 
lebih-lebih pasangan pria dan wanita. 
b. Kemuning Agro Tourism 
Keindahan hamparan hijau perkebunan teh yang berbukit-bukit akan 
memberikan ketenangan hati bagi sebagian orang. Nuansa romantis akan 
timbul saat mata terlepas memandang keindahan perkebunan teh yang hijau di 
padukan dengan aktifitas-aktifitas yang ditawarakan oleh Kemuning Resto 
seperti tea walk yaitu berjalan mengelilingi kebun teh sekaligus melihat 
langsung para petani memetik daun teh, dan wisatawan juga boleh ikut 
memetik daun teh tersebut. Setelah capek mengelilingi sebagian perkebunan 
teh wisatawan dapat menikmati teh asli Kemuning di gubug atau sawung 
panggung yang berada di tengah-tengah perkebunan teh. 
 
c. Candi Cetho 
Keindahan Candi Cetho yang berada di lereng Gunung Lawu yang berada di 
dataran yang cukup tinggi yang seakan-akan disekelilingi atau bahkan 
lantainya yang dipenuhi oleh kabut seperti awan. Meskipun harus berjalan 
dari area parkir yang lumayan menyita tenaga tetapi hal ini akan seimbang 
dengan keindahan yang akan didapatkan dan nuansa khas candi Cetho yang 
terlihat sejajar dengan awan akan memberikan atau dapat terciptanya suasana 
romantis bagi para pasangan. Selain itu sejarah candi Cetho sangat menarik 
untuk diperdengarkan. 
d.  Galeri Batik Kuno Danar Hadi  
Di galeri ini wisatawan dapat melihat jenis-jenis batik dari masa ke masa 
selain itu juga dapat melihat secara langsung proses pembatikan secara 
langsung dari pembuatan batik tulis tradisional maupun batik cap. Selain di 
galeri ini tersedia counter yang menjual batik sehingga pasangan wisatawan 
bulan madu dapt memanjakan pasangannya dengan membelikan souvenir 
batik. 
e.  Pura Mangkunegaran 
Rata-rata pasangan yang baru saja menikah belum mempunyai rumah maka 
dari itu para wisatawan bulan madu diajak mengunjungi pura Mangkunegaran 
untuk melihat bangunan berarsitetur jawa yang berbentuk joglo dan sekaligus 
mempunyai unsur sejarah, hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
keindahan arsitektur Jawa sehigga bisa menjadikan bahan pertimbanan dalam 
perencanana rancangan rumah tinggal, bagi wisatawan yang tertarik untuk 
membangun dan sekaligus ikut melestarikan budaya arsitektur Jawa. 
f.   Wisata Kuliner Langen Bogan 
Di tempat ini wisatawan dapat menemukan makanan khas solo yang beraneka 
ragam dalam satu tempat. 
5.  Fasilitas-fasiltas khusus 
Dalam hal inilah pnyelenggaraan paket wisata bulan madu berbeda dengan 
paket wisata yang lain  dengan fasilitas-fasilitas khusus dan tersendiri demi 
kenikmatan perjalanan dan kunjungan mereka, seperti kamar pengantin di hotel 
dengan peralatan serba istimewa, dengan dekorasi kamar pengantin yang 
berselera tinggi, perawatan tubuh sebagai sarana untuk memanjakan tubuh dan 
pasangan kemudian cadle light diner yang dimana dapat menimbulkan suasana 
romantis dan kesan seakan-akan berada di surga loka. Dari hasil observasi yang 
telah dilakukan dapat di berikan gambaran mengenai fasilitas-fasilitas khusus 
seperti : 
a. Warm Stone Massage di Jenaya Spa 
Warm stone massage adalah massage dengan menggunakan batu yang di 
hangatkan, perawatan ini di pilih karena sesuai dengan obyek dan daya tarik 
wisata yang berada di kabupaten Karanganyar yang rata-rata mengandung 
unsur alam dan candi sehingga warm stone massage sangat cocok untuk 
diaplikasikan dalam paket wisat bulan madu di solo raya. 
 
 
b. Candle Light Dinner 
Candle Light Dinner adalah makan malam romantis dengan hiasan yang serba 
istimewa yang akan sangat mendukung dalam penyelengaraan paket wisata 
bulan madu hal ini bertujuan sebagai sarana untuk santai dan lebih akan bisa 
mengenal pasangannya 
c. Dokumentasi 
Dengan adanya dokumentasi yang akan mengabadikan moment-moment 
romantis dalam bentuk video cd ataupun foto sehingga pasangan bulan madu 
dapat mengenang masa-masa awal pernikahannya sampai tua. 
B.  Penyusunan Paket Wisata Bulan Madu 
Dari hasil penelitian dan survei lapangan yang telah dilakukan dapat di susun 
beberapa paket wisata bulan madu yang sesuai dengan harga dan fasilitas-fasilitas 
yang ada di kabupaten Karanganyar dan Kota Surakarta Sehinga menjadi sebuah 
produk wisata minat khusus yaitu paket wisata bulan madu, dari penelitian yang telah 
dilakukan dapat disusun beberapa paket wisata bulan madu sesuai dengan keadaan 
daerah tujuan wisata dan fasilitas yang mendukung diadakannya paket tersebut. Maka 
dapat di susun beberapa produk sesuai dengan harga dan fasilitas sebagai berikut : 
1. Solo Everlasting Romantic Memory  
a.  Solo Everlasting Romantic Memory A  
Solo Everlasting Romantic Memory dalam bahasa indonesia berati kenangan 
romantis di Solo sepanjang masa, yang dimaksudkan bahwa paket ini 
diharapkan dapat menjadi kenangan yang tak terlupakan sepanjang masa bagi 
pasangan yang mengambil paket ini. 
1) Penyusunan Tour Itinerary  
Bila suatu tour operator telah menyusun paket wisata yang hendak 
ditawarkan kepada wisatawan, maka terlebih dahulu perlu disusun 
jadwal perjalanan sesuai paket tersebut. Artinya untuk kelancaran 
perjalanan wisata perlu disusun itenerary plaining, dari hasil survei dan 
penelitian secara langsung dapat di rencanakan tour itinerary sebagai 
berikut : 
Itinerary Solo Everlasting Romantic Memory A : 
Hari Pertama Kedatangan  
Datang siang hari dijemput di bandara/stasiun kereta/terminal kemudian 
chek in di Lor in hotel kemudian makan malam di wisata kuliner solo 
yang terletak di tengah-tengah kota Solo dan bebas memilih makanan 
yang ada di wisata kuliner Solo setelah itu kembali ke hotel lagi acara 
bebas.  
Hari Ke Dua 
Setelah makan pagi di hotel perjalanan di lanjutkan ke Candi Sukuh 
yang akan melewati pedesaan dan disuguhi oleh keindahan lereng 
Gunung Lawu yang eksotis dengan cerita-cerita mistis Candi Sukuh. 
Setelah dari Candi Sukuh kemudian menuju ke Kemuning Indah Resto 
untuk melakukan aktifitas yang romantis yaitu tea walk yaitu perjalan 
menyusuri kebun teh dengan jarak yang berfariasi sesuai dengan 
kehendak wisatawan. Di aktifitas ini wisatawan dapat melihat secara 
langsung para petani teh memetik daun teh dari pohon dan jika 
menghendaki wisatawan juga dapat ikut memetik daun teh dan 
mengamati proses pengolahan teh dari perkebunan sampai di pabrik. 
Aktifitas romantis ini akan di abadikan oleh seorang Fotrografer. 
Kemudian di lanjutkan dengan makan siang di restoran ini dengan 
tempat panggung yang berada di tengah-tengah kebun teh. Setelah 
makan siang perjalanan dilanjutkan menuju candi cetho dan akan di 
suguhi dengan sejarah yang sangat unik dan pemandangan yang 
menawan. Kemudian kembali lagi ke hotel kemudian akan di manjakan 
dengan Warm stone massage di Jenaya Spa dan acra hari ini akan di 
tutup dengan makan malam romantis di O Solo Mio Restaurante and 
Galeria. 
Hari Ke Tiga 
Rasanya tidak lengkap berkunjung ke Solo tanpa melihat dan berbelanja 
batik tapi akan ada sesuatu yang berbeda disini, wisatawan akan belajar 
membatik sendiri dengan pola sesuai keinginan wisatawan, sekaligus 
wisatawan dapat berbelanja batik di Galeri Batik Kuno Danar Hadi  
kemudian kembali lagi ke hotel acara bebas dan anda akan di antar ke 
Bandara/stasiun/terminal untuk melanjutkan perjalanan anda berikutnya. 
2) Fasilitas Solo Everlasting Romantic Memory   
a) Antar jemput bandara/terminal/stasiun kereta api 
b) Tour ke Candi Sukuh, Kemuning Agro Tourism, Candi Cetho, Pura 
Mangkunegaran,Galeri batik Danar hadi wisata kuliner Langen 
Boga.  
c) Transportasi selama tour. 
d) Menginap dua malam di kamar Executif Room dengan set up sesuai 
dengan tema bulan madu. 
e) Satu kali Candle light diner  
f) Tea Walk 
g) Profesional Guide 
h) Afternoon tea dengan jajan tradisional di Kemuning Resto 
i) 100 menit Warm Stone Massage di Jenaya Spa.  
j) Biaya masuk obyek wisata 
k) Empat puluh shot dan cetak foto 4R sebanyak empat puluh lembar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A.3 Perhitungan Harga Paket Wisata Bulan Madu  
Solo Everlasting Romantic Memory A: 
NO PERINCIAN PAX HARI HARGA TOTAL 
1 Transportasi     
 Suzuki APV 1 3 400000 1200000 
2 Akomodasi     
 Lor in hotel***** 1 2 720000 1440000 
 Special Arrangement 1 1 100000 100000 
 Warm stone massage 2 1 347000 694000 
3 Dokumentasi 1 1  400000 400000 
4 Meals     
 Breakfast 0 0 0 0 
 Lunch 2 3 50000 300000 
 Dinner 2 1 50000 100000 
5 Candle light dinner 2 1 150000 300000 
6 Guide fee 1 3 150000 450000 
 Driver tip 1 3 50000 150000 
7 Entrance fee     
 Candi Sukuh 2 1 2500  5000 
 Candi cetho 2 1 3000 6000 
 Tea walk  2 1 1500 3000 
 Tea walk guide 1 1 25000 25000 
 Galeri batik Danar Hadi 2 1 150000 30000 
 Pura Mangkunegaran 2 1 10000 20000 
8 Membatik 1 1 300000 300000 
 Parking Fee     
 Candi Sukuh 1 1 5000 5000 
 Candi Cetho 1 1 5000 5000 
 Kemuning Resto 1 1 5000 5000 
 Galeri batik Danar Hadi 1 1 5000 5000 
 
O-Solo-Mio 
Restaurante & Galeria 1 1 5000 5000 
 
Wisata kuliner Langen 
Boga 1 1 5000 5000 
 Pura Mangkunegaran 1 1 5000 5000 
9 Biyaya takterduga 5%    227900 
 Total    5835900 
 Profit 10%    583590 
 Harga    6419490 
 Akumulasi    6.420.000 
  
b.   Solo Everlasting Romantic Memory B 
Paket wisata bulan madu Solo Everlasting Romantic Memory ‘B’ 
hampir sama dengan paket wisata Solo Everlasting Romantic Memory ‘A’ 
hanya saja untuk paket B ada perpaduan tempat menginap antara Hotel dan 
Cotage yang berada di area komplek Candi Sukuh sehingga untuk itinerary  
dan harga antara paket A dan B juga mengalami perbedaan. 
1)  Itinerary Solo Everlasting Romantic Memory B : 
Hari Pertama Kedatangan 
Datang siang hari dijemput di bandara/stasiun kereta/terminal kemudian 
chek in di Sukuh Cottage yaitu sebuah Cottage yang terletak di lereng 
Gunung Lawu tepatnya di bawah Candi Sukuh dan wisatawan akan 
disuguhi dengan pemandangan yang sangat eksotis dan udara yang 
sangat sejuk. Kemudian malam harinya wisatawan akan diantar ke Griya 
Gayatri yang berada di sekipan Tawangmangu untuk makan malam 
romantis kemudian kembali ke Cottage lagi acara bebas. 
Hari Kedua    
Setelah makan pagi di Cottage perjalanan di lanjutkan ke Candi Sukuh 
yang jaraknya tidak jauh dari Cottage.wisatawan akan diceritakan 
tentang cerita-cerita mistis Candi Sukuh. Setelah dari candi Sukuh 
kemudian menuju ke Kemuning Indah Resto untuk melakukan aktifitas 
yang romantis yaitu tea walk yaitu perjalan menyusuri kebun teh dengan 
jarak yang berfariasi sesuai dengan kehendak wisatawan.di aktifitas ini 
wisatawan dapat melihat secara langsung para petani teh memetik daun 
teh dari pohon dan jika menghendaki wisatawan juga dapat ikut 
memetik daun teh dan mengamati proses pengolahan teh dari 
perkebunan sampai di pabrik dan aktifitas romantis ini akan di abadikan 
oleh fotrografer. 
Kemudian di lanjutkan dengan makan siang di restoran ini dengan 
tempat panggung yang berada di tengah-tengah kebun teh. Setelah 
makan siang perjalanan dilanjutkan menuju Candi Cetho dan akan di 
suguhi dengan sejarah yang sangat unik dan pemandangan yang 
menawan.kemudian menuju Lor in hotel Solo untuk menghabiskan 
waktu dimalam kedua setiba di hotel dan istirahat sejenak wisatawan 
akan di manjakan dengan Warm Stone Massage di Jenaya Spa. setelah 
dimanjakan dengan Warm Stone Massage wisatawan akan diajak makan 
malam di wisata kuliner Langen Boga yang terletak di tengah-tengah 
kota Solo dan wisatawan bebas memilih makanan sesuai selera yang  
ada di wisata kuliner Solo.   
Hari ke tiga 
Kunjungan pertama di hari ke tiga adalah ke Pura Mangkunegaran untuk 
melihat bangunan megah yang bersejarah, Rasanya tidak lengkap 
berkunjung ke Solo tanpa melihat dan berbelanja batik tapi akan ada 
sesuatu yang berbeda disini, wisatawan akan belajar membatik sendiri 
dengan pola sesuai keinginan wisatawan, sekaligus wisatawan dapat 
berbelanja batik di Galeri Batik Kuno Danar Hadi  kemudian kembali 
lagi ke hotel acara bebas dan anda akan di antar ke 
Bandara/stasiun/terminal untuk melanjutkan perjalanan anda berikutnya. 
 
 
 
2)  Fasilitas Solo Everlasting Romantic Memory B 
a) Antar jemput Bandara/Terminal/Stasiun Kereta Api 
b) Tour ke Candi Sukuh, Kemuning Agro Tourism, Candi Cetho, Pura 
Mangkunegaran,Galeri Batik Danar hadi Wisata Kuliner Langen 
Bogan. 
c) Transportasi selama tour. 
d) Menginap satu malam di kamar Executif Room dengan set up sesuai 
dengan tema bulan madu. 
e) Menginap satu malam di Sukuh Cotage dengan view hamparan 
perbukitan. 
f) Tea Walk 
g) Satu kali Candle light dinner.  
h) Profesional Guide. 
i) Afternoon tea dengan jajanan tradisional di Kemuning Resto. 
j) 100 menit Warm Stone Massage di Jenaya Spa.  
k) Biaya masuk obyek wisata. 
l) Empat puluh shot dan cetak foto 4R sebanyak empat puluh lembar. 
 
 
 
 
 
 
 3)  Perhitungan Harga Paket Wisata Bulan Madu  
Solo Everlasting Romantic Memory B: 
NO  PERINCIAN PAX HARI HARGA TOTAL 
1 Transportasi     
 Suzuki APV 1 2 400000 1200000 
2 Akomodasi     
 Lor in hotel***** 1 1 720000 720000 
 Special Arrangement 1 1 100000 100000 
 Warm Stone Massage 2 1 347000 694000 
 Sukuh Cotage 1 1 187000 187000 
 
Special Arrangement Sukuh 
Cotage 1 1 80000 80000 
3 Meals     
 Breakfast 0 0 0 0 
 Lunch 2 3 50000 300000 
 Dinner 2 1 50000 100000 
 Candle light dinner 2 1 125000 250000 
4 Guide fee 1 3 150000 450000 
5 Driver tip 1 3 50000 150000 
6 Entrance fee     
 Candi Sukuh 2 1 2500 5000 
 Candi cetho 2 1 3000 6000 
 Tea walk 2 1 2500 5000 
 Tea walk guide 1 1 25000 25000 
 Galeri batik Danar Hadi 2 1 15000 30000 
 Pura Mangkunegaran 2 1 10000 20000 
 Membatik 1 1 300000 300000 
7 Parking Fee     
 Candi Sukuh 1 1 5000 5000 
 Candi Cetho 1 1 5000 5000 
 Kemuning Resto 1 1 5000 5000 
 Galeri batik Danar Hadi 1 1 5000 5000 
 Griya Gayatri Restoran 1 1 5000 5000 
 Wisata kuliner Langen Boga 1 1 5000 5000 
 Pura Mangkunegaran 1 1 5000 5000 
8 Dokumentasi 1 1  400000 
9 Biyaya takterduga 5%   5057000 252850 
 Total    5309850 
 Profit 10%    530985 
 Harga    5840835 
 Akumulasi    5.841.000 
 
c.  Sasaran Wisatawan 
Untuk paket wisata bulan madu Solo Everlasting Romantic Memory A 
dan B, dari  fasilitas-fasilitas yang  ditawarkan merupakan fasilitas yang 
tingkat tinggi atau bisa di katakan high class maka untuk sasaran wisatawan 
pun di targetkan mampu memenuhi selera masyarakat tingkat tinggi atau 
masyarakat high class. 
2.  The Romance In Naturality Of  Nature (Tiga Hari Dua Malam) 
The Romance In Naturality Of Nature dalam bahasa indonesia berarti 
keromantisan di dalam ke-alamian alam dengan maksud paket wisata bulan madu 
yang di kemas dengan nuansa kealamian Lereng Gunung Lawu yang eksotis. Dan 
paket ini di harapkan mampu menyuguhkan nuansa keromantisan yang alami 
yang tercipta dari suasana dan nuansa kawasan sebelah barat Gunung Lawu  yang 
sangat eksotis bagi pasangan yang mengambil paket ini. 
 a.  Itinerary The Romance In Naturality Of Nature  
Hari Pertama Kedatangan 
Datang siang hari dijemput di Bandara/Stasiun Kereta Api/Terminal 
kemudian chek in di Griya Gayatri yaitu sebuah agro wisata yang 
menyediakan berbagai fasilitas seperti, penginapan, out bound area, kebun 
strobery dan rumah makan yang menjadi salah satu alternatif tujuan rekreasi 
yang terletak di tengah lembah pinius di daerah Tawangmangu disini 
wisatawan akan menempati sebuah bungalow yang dimana seluruh 
bangunannya terbuat dari bambu dengan  pemandanan pohon-pohon pinus 
yang hijau. Setelah beristirahat sejenak wisatawan akan diajak mengunjungi 
Air Terjun Grojogan sewu untuk melihat dan menikmati keindahan air yang 
turun dari atas bukit setinggi 81 meter. Setelah itu kembali ke bungalow 
Griya Gayatri untuk persiapan Candle Light Diner di Rumah makan Griya 
Gyatri dan moment romantis ini akan di abadikan oleh seorang fotografer, 
kemudian acara bebas. 
Hari Ke Dua 
Setelah makan pagi di Bungalow Griya Gayatri perjalanan akan dilanjutkan 
menuju Candi Sukuh wisatawan akan diceritakan tentang cerita-cerita mistis 
Candi Sukuh. Setelah dari candi Sukuh kemudian menuju ke Kemuning 
Indah Resto untuk makan siang sekaligus menikmati hamparan kebun teh 
yang hijau, setelah makan siang wisatawan akan di sediakan ATV untuk 
berkeliling kebun teh sesuai rute yang telah di sediakan. Kemudian 
perjalanan dilanjutkan lagi menuju Candi Cetho di Candi Cetho wisatawan 
akan di jelaskan sejarah Candi Cetho yang sangat unik dan pemandangan 
yang menawan pada sore harinya wisatawan dapat menikmati matahari 
tenggelam yang sangat eksotis dari gapura pertama candi Cetho. Kemudian 
kembali ke bungalow Griya Gayatri dan makan malam juga akan di 
sediakan di rumah makan Griya Gayatri juga kemudian acara bebas. 
Hari ke tiga  
Hari ketiga merupakan hari terakhir dalam perjalanan ini setelah makan pagi 
sebelum wisatawan diantarkan ke Bandara / stasiun / terminal untuk 
melanjutkan perjalanan berikutnya wisatawan akan diajak ke Pusat Grosir 
Solo untuk berbelanja dan memanjakan pasanganya. 
b.  Fasilitas The Romance In Naturality Of Nature  
a) Antar jemput Bandara/Terminal/Stasiun Kereta Api 
b) Tour ke Grojogan Sewu, Candi Cetho, Candi Sukuh, Agro wisata 
Kemuning 
c) Transportasi selama tour. 
d) Menginap dua malam di bungalow Griya Gayatri 
e) Dekorasi Kamar Bulan Madu 
f) Satu kali Candle light diner.  
g) Profesional Guide. 
h) Keliling Kebun teh dengan ATV 
i) Biaya masuk obyek wisata. 
j) Empat puluh shot dan cetak foto 4R sebanyak empat puluh lembar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Perhitungan Harga Paket Wisata Bulan Madu  
The Romance In Naturality Of Nature (Tiga Hari Dua Malam) 
NO PERINCIAN PAX HARI HARGA TOTAL 
1 Transportasi     
 Isuzu Panther 1 3 300000 900000 
2 Akomodasi     
 Bungalow at Griya Gayatri 1 2 250000 500000 
 Special Arrangement 1 1 75000 75000 
3 Meals     
 Breakfast 2 2 40000 160000 
 Lunch 2 3 40000 240000 
 Diner 2 1 40000 80000 
 Candle Light Diner 2 1 100000 200000 
4 Guide Fee 1 3 150000 450000 
5 Driver Tip 1 3 50000 150000 
6 Entrance Fee     
 Grojogan Sewu 2 1 6000 12000 
 Candi Sukuh 2 1 2500 5000 
 Candi Cetho 2 1 3000 6000 
 Rental ATV 2 1 40000 80000 
7 Parking Fee     
 Grojogan Sewu 1 1 5000 5000 
 Candi Sukuh 1 1 5000 5000 
 Candi Cetho 1 1 5000 5000 
 Kemuning Resto 1 1 5000 5000 
 Griya Gayatri 1 1 5000 5000 
 Pusat Grosir Solo 1 1 5000 5000 
8 Dokumentasi 1 1 400000 400000 
9 Biaya Tak Terduga 5%   3288000 164400 
 Total    3452400 
 Profit 10%    345240 
 Harga    3797640 
 Akumulasi    3.798.000 
  
d. Sasaran Wisatawan 
Paket wisata bulan madu The Romance In Naturality Of Nature di harapkan 
atau di targetkan mampu menjangkau daya beli masyarakat atau wisatawan 
kelas menengah. Paket ini disusun dengan fasilitas yang sederhana namun di 
padukan dengan keindahan alam yang sangat luar biasa sehingga di 
harapkan paket bulan madu ini dapat menjadi alternatif paket wisata bulan 
madu masyarakat atau wisatawan kelas menengah.  
3. Solo Exotic Culture And Romance (Tiga Hari Dua Malam) 
Solo Exotic Cultur And Romance Honeymoon Pakcage dalam bahasa 
indonesia artinya  paket wisata bulan madu dengan keromantisan budaya Solo 
yang exotis dan romantis, dalam hal ini yang di maksud budaya adalah obyek dan 
daya tarik wisata budaya khas Solo yang dapat memberikan suasana dan nuansa 
romantis. 
a. Itinerary Solo Exotis Culture and Romance Honeymoon Packcage 
Hari Pertama Kedatangan 
Datang siang hari dijemput di bandara/stasiun kereta/terminal chek in di 
Lor-in Hotel kemudian wisatawan diajak mengunjungi Keraton Solo di sana 
wisatawan akan berfoto dengan pakaian adat jawa dan akan di abadikan oleh 
seorang Fotografer. Setelah itu kembali ke hotel lagi dan malam harinya 
Candle Light diner di O Solo Mio Restaurante and Galeria kemudian acara 
bebas. 
Hari Kedua    
Setelah makan pagi di Cotage perjalanan di lanjutkan ke Pura 
Mangkunegaran yang di bangun oleh Mangkunegoro II pada abad delapan 
belas yang masih menunjukkan keaslian desain ciri khas bangunan jawa 
yang berbentuk joglo setelah itu wisatawan diajak mengunjungi Candi 
Sukuh yaitu Candi yang dianggap sebagai lambang erotisme karena banyak 
patung atau relief yang menggambarkan alat kelamin pria maupun wanita. 
Relief yang paling erotis  terdapat pada gerbang teras pertama. Relief itu 
mengambarkan lingga (penis) dalam keadaan ereksi penuh manghadap 
menghadap yoni (vagina) yang menyembong penuh seolah-olah lingga dan 
yoni itu siap untuk penetrasi. 
Kemudian makan siang di Kemuning Indah Resto yang terletak di tengah-
tengah perkebunan teh yang hijau, setelah itu perjalanan dilanjutkan menuju 
ke Candi Cetho, pada teras kempat Candi Cetho, terdapat relief yang 
menempel di tanah denan bentuk relief lingga (alat kelamin laki-laki) dan 
relief yoni (alat kelamin wanita) yang di gambarkan dengan segitiga diatas 
relief binatang diantaranya Kepiting, Ikan Pari, binatang melata dan 
sebagainya. Relief tersebut di percaya masyarakat sekitar sebagai simbol 
kepercayaan tingkah laku manusia. Setelah mengunjungi Candi Cetho 
kemudian kembali lagi ke hotel dan malam harinya makan malam di Wisata 
Kuliner Langen Bogan dan disini wisatawan di persilahkan memilih 
makanan sesuai selera masing-masing kemudian kembali ke hotel lagi acara 
bebas.  
Hari ke tiga 
Setelah makan pagi dari hotel wisatawan diajak mengunjungi Pasar Antik 
Triwindu di pasar ini wisatawan dapat berbelanja berbagai barang antik. 
Setelah puas berbelanja barang antik wisatawan akan mengunjungi Galeri 
Batik Danar Hadi, di Galeri ini wisatawan dapat melihat jenis-jenis Batik 
dari masa ke masa selain itu juga dapat melihat secara langsung proses 
membatik tulis maupun cap kemudian makan siang di rumah makan 
setempat. Setelah makan siang kembali ke hotel lagi kemudian cek out dari 
hotel dan wisatawan diantarkan ke Bandara/stasiun/terminal untuk 
melanjutkan perjalanan berikutnya. 
b.  Fasilitas Solo Exotis Culture and Romance Honeymoon Packcage  
a) Antar jemput Bandara/Terminal/Stasiun Kereta Api 
b) Tour ke Keraton Solo, Pura Mangkunegaran, Candi Sukuh, Candi 
Cetho, Wisata Kuliner Langen Bogan, Pasar Antik Triwindu dam 
Galeri batik Danar Hadi 
c) Transportasi selama tour. 
d) Dokumentasi foto dengan pakaian adat Jawa 
e) Menginap dua malam di kamar Executif Room dengan set up sesuai 
dengan tema bulan madu. 
f) Satu kali Candle light diner.  
g) Profesional Guide. 
h) Biaya masuk obyek wisata. 
i) Empat puluh shot dan cetak foto 4R sebanyak empat puluh lembar 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Perhitungan Harga Paket Wisata Bulan Madu  
Solo Exotist Culture And Romance Honeymoon Packcage  
NO PERINCIAN PAX HARI HARGA TOTAL 
1 Transportasi     
 Isuzu Panther 1 3 300000 900000 
2 Akomodasi     
 Lor In Hotel***** 1 2 720000 1440000 
 Special Arrangement  1 1 100000 100000 
3 Meals     
 Breakfast 0 0 0 0 
 Lunch 2 3 50000 300000 
 Dinner 2 1 50000 100000 
 Candle light dinner 2 1 150000 300000 
4 Guide fee 1 3 150000 450000 
5 Driver tip 1 3 50000 150000 
6 Entrance fee     
 Candi Sukuh 2 1 2500 5000 
 Candi cetho 2 1 3000 6000 
 Kraton Solo   10000 20000 
 Galeri Batik Danar Hadi 2 1 15000 30000 
 Pura Mangkunegaran 2 1 10000 20000 
7 Parking Fee     
 Pasar Antik Triwindu 1 1 5000 5000 
 Candi Sukuh 1 1 5000 5000 
 Candi Cetho 1 1 5000 5000 
 Kemuning Resto 1 1 5000 5000 
 Galeri Batik Danar Hadi 1 1 5000 5000 
 O Solo Mio Restauran 1 1 5000 5000 
 Kraton Solo 1 1 5000 5000 
 Wisata Kuliner Langen Bogan 1 1 5000 5000 
8 Pura Mangkunegaran 1 1 5000 5000 
9 Dokumentasi 1 1 400000 400000 
 Sewa Pakaian Jawa dan Make UP   300000 300000 
 Biyaya takterduga 5%   4.566.000 228300 
 Total    4.794.300 
 Profit 10%    479.430 
 Harga    5.273.730 
 Akumulasi    5.274.000 
 
d. Sasaran Wisatawan 
Paket wisata bulan madu Solo Cultural Romantism ini di targetkan mampu 
menjangkau daya beli masyarakat menengah kebawah khususnya 
masyarakat atau wisatawan yang tertarik dengan budaya Solo sehingga 
paket ini bisa menjadi salah satu alternatif paket wisata bulan madu. 
C.  Strategi Pemasaran 
Untuk memasarkan paket bulan madu diatas dapat menggunakan pendekatan 
empat P yaitu product, Price, place and promotion. 
1. Product 
Produk adalah salah satu yang ditawarkan kepada wisatawan untuk 
memenuhi kebutuhan (need) dan keinginan (wants) konsumen, dapat berwujud 
(tangible) atau tidak berwujud (intangible) atau kombinasi keduanya dan 
didalamnya juga termasuk (service). (Oka A Yoeti, 2003:237) 
Produk yang ditawarkan dalam hal ini adalah paket wisata bulan madu dan 
jasa pelayanan terhadap wisatawan yang membelinya. Produk tersebut dikemas 
dengan menggunakan strategi : 
a. Growth Product Strategy 
Produk yang ditawarkan harus lebih baik dengan produk yang sama dengan 
pesaing. Dengan cara demikian sebuah biro perjalanan mempunyai 
kesempatan untuk meningkatkan pangsa pasar dengan menarik pelanggan 
lebih luas. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan penjualan yang 
bertujuan pada peningkatan profit. 
b. Competitive Product Strategy 
Produk yang ditawarkan harus berbeda dengan produk yang ditawarkan 
pesaing danmemiliki kelebihan dengan memberikan added-value sehingga 
konsumen tahu secara sadar bahwa produk yang ditawarkan memberikan 
manfaat yang lebih dibandingkan produk pesaing. 
 Paket Wisata bulan madu merupakan suatu penyelenggaraan perjalanan 
merpati, pengantin baru yang sedang bulan madu dengan fasilitas-fasilitas khusus 
dan tersendiri demi kenikmatan perjalanan dan kunjungan mereka, seperti kamar 
pengantin di hotel dengan peralatan serba istimewa, dekorasi dengan selera tinggi 
yang menimbulkan kesan seakan-akan berada di surga loka. Biasanya dilakukan 
sebulan setelah pernikahan dilangsungkan, Ke tempat-tempat romantis bagai 
sepasang manusia muda yang sedang menikmati hidup didunia.  
2. Price 
Price adalah harga yang dijadikan dasar penawaran kepada konsumen, 
ditetapkan sedemikian rupa sehingga menarik bagi konsumen dan bersaing 
dengan harga yang ditetapkan oleh pesaing terhadap produk yang sama (Oka 
A Yoeti,2003:237). 
Harga paket wisata bulan madu yang disusun cukup variatif antara lain: 
 
NO PAKET WISATA BULAN MADU HARGA 
1 Solo Everlasting Romantic Memory A Rp. 6.420.000 
2 Solo Everlastin Romantic Memory  B Rp. 5.841.000 
3 Solo Cultural Romantism Rp. 5.274.000 
4 The Romance Naturality Of Nature Rp. 3.798.000 
 
Dari cukup bervariatifnya harga maka paket wisata tersebut maka 
harga paket tersebut akan dapat dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat 
khusunya menengah keatas. 
3.  Place 
Place adalah tempat dimana konsumen dapat mencari informasi, 
memperoleh penjelasan atau menawarkan produk yang ditawarkan. Oka A 
Yoeti, (2003:237) menyatakan bahwa tempat yang di gunakan untuk 
menawarkan produk pastinya melalui biro perjalanan wisata, hotel-hotel 
maupun website-website yang mempunyai tempat-tempat strategis dan cukup 
menarik. 
4. Promotion 
Promosi suatu cara menginformasikan atau memberitahukan kepada 
calon pembeli tentang produk yang ditawarkan dengan memberitahukan 
tempat-tempat dimana orang dapat melihat atau melakukan pada in the  right 
place and the right time. (Oka A Yoeti, 2003:237). 
Promosi tidak lain adalah bagaimana kita mengkomunikasikan produk 
yang ditawarkan pada waktu dan media yang tepat, sehingga dapat diketahui, 
dikenal atau dibandingkan dengan produk lain. Jadi promosi merupakan suatu 
cara untuk menginformasikan keberadaan suatu produk, terutama mengenai 
jenis, macam, harga dan kualitas produk yang ditawarkan. Manfaat/ benefit 
produk yang ditawarkan serta bentuk-bentuk pelayanan yang dapat diberikan 
promosi dapat di tempuh dengan berbagai media cetak maupun elektronik 
salah satunya adalah melalui internet dengan membuat website dimana disitu 
dapat kita informasikan mengenai produk kita dan dapat juga sebaai tempat 
jual beli produk. 
Hal ini sudah dibuktikan oleh bulan madu tour and travel yang telah 
diwawancarai penulis lewat telpon kepada salah satu staf marketing yang 
bernama Firdaus purnawan dimana setelah perusahaan tersebut membuat 
sebuah website yang beralamat www.bulanmadu.com perusahaan tersebut 
mengalami kenaikan konsumen dan meningkatkan pangsa pasar. 
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